BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang Pengaruh Pendidikan
Agidah Akhlak Terhadap Adab Berpakaian Siswa di SMP Islam
Al-Husna, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pendidikan agidah akhlak (variabel X) dari hasil analisis data
tentang pendidikan agidah akhlak menunjukkan bahwa X?pitung=
6,6173 dan X° e = 7,81 dimana X2uiwng< X* we. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Pendidikan agidah akhlak di SMP
Islam Al-Husna Pasir Nangka, Tigaraksa, Tangerang termasuk
dalam kategori baik dengan nilai persentase 82,77%. Adapun
pendidikan aqgidah akhlak di SMP Islam Al-Husna sudah
berjalan secara efektif dan efisien, hal ini dapat dilihat dari segi
perilaku mereka yang mampu membedakan mana yang baik dan

mana yang buruk.
2. Adab berpakaian siswa (variabel Y) dari hasil analisis data
tentang adab berpakaian siswa menunjukkan bahwa X?pitung=

6,6371 dan X* e = 7,81 dimana X?iung< X? we. Dengan
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demikian dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Adab berpakaian siswa di SMP Islam
Al-Husna Pasir Nangka, Tigaraksa, Tangerang termasuk dalam
kategori baik dengan nilai persentase 82,30%. Dari segi adab
berpakaian sudah dikategorikan baik karena siswa mampu
mengaplikasikan adab dalam berpakaian yang sesuai dengan

syari’at Islam dalam kehidupan sehari-hari.

. Berdasarkan hasil dari analisis korelasi antara Pengaruh

Pendidikan Agidah Akhlak Terhadap Adab Berpakaian Siswa,
diperoleh nilai korelasi 0,62 yang berarti antara variabel X
(Pendidikan Agidah Akhlak) dengan Variabel Y (Adab
Berpakaian Siswa) memiliki korelasi yang cukup. Berdasarkan
hasil penelitian terdapat pengaruh yang signifikan antara
pendidikan agidah akhlak terhadap adab berpakaian siswa di
SMP Islam Al-Husna, hal ini berdasarkan hasil uji signifikansi
diketahui bahwa thiung 5,94 > twpe 1,67. Maka dapat
disimpulkan bahwa Hipotesis nol (Ho) ditolak dan Hipotesis
Altenatif (Ha) diterima. Adapun kontribusinya sebesar 38,44%

adab berpakaian siswa dipengaruhi oleh pendidikan agidah
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akhlak, dan sebesar 61,56% dipengaruhi oleh faktor lain yang

memerlukan penelitian lebih lanjut.

B. Saran-saran
Saran-saran yang diajukan ini berdasarkan hasil penelitian
yang dirasakan masih perlu ditingkatkan oleh pihak-pihak sebagai
berikut:

1. Orang tua, untuk selalu aktif memberikan pendidikan agama
dalam keluarga. Karena salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kepribadian anak adalah keluarga. Oleh karena
itu orang tua hendaknya memberikan pendidikan agama secara
maksimal dan senantiasa membimbing serta mencontohkan hal-
hal yang baik terutama dalam hal berpakaian yang sesuai
dengan syari’at Islam.

2. Siswali, dapat mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan dari
pendidikan agidah akhlak terutama dalam hal adab berpakaian,
karena ilmu yang tidak diamalkan bagaikan pohon tanpa buah.
Terutama seiring dengan perkembangan zaman siswa/i
hendaklah membentengi diri untuk tidak terbawa dalam
perkembangan zaman yang mampu memberikan pengaruh

buruk terhadap diri mereka.



